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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kanker 

Kanker merupakan sebuah penyakit dengan angka kematian tinggi dan cenderung 

meningkat setiap tahunnya. Menurut prediksi WHO, akan ada 75 juta penderita 

kanker pada tahun 2030. Diperkirakan pada tahun 2007-2030 jumlah angka 

kematian karena kanker dapat mencapai angka 45%, yaitu dari 7.9 juta jiwa 

menjadi 11,5 jiwa. 

Kanker sering dikenal dengan istilah tumor, namun tidak semua tumor 

dapat disebut sebagai kanker. Ariani (2015) menjelaskan bahwa tumor adalah 

sekelompok sel abnormal yang terbentuk akibat proses pembelahan sel yang tidak 

terkontrol. Dalam istilah medis, tumor dikenal dengan istilah Neoplasia. Neo yang 

artinya “baru” dan plasia yang artinya “pembelahan”. 

Dari penjelasan tumor di atas, maka jenis tumor dikategorikan menjadi 

dua yaitu tumor jinak (beningn) dan tumor ganas (malignant) atau yang disebut 

kanker. Perbedaan dari kedua jenis tumor ini adalah pada tumor ganas sesuai 

dengan namanya “ganas” merupakan jenis tumor yang berbahaya karena dapat 

menyebar ke seluruh tubuh dan menyerang organ lainnya hingga dapat 

menyebabkan kematian. Sedangkan tumor jinak dapat menyebabkan kematian 

hanya jika tumbuh di daerah yang membahayakan organ vital manusia seperti 

tumor leher yang menekan saluran pernapasan (hlm. 4). 
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Dalam buku “Stop! Kanker”, Ariani (2015) menjelaskan bawah tumor 

adalah sebuah tonjolan atau gumpalan yang tumbuh di dalam tubuh, baik yang 

terlihat di atas permukaan tubuh maupun tidak, sedangkan kanker adalah 

pertumbuhan sel-sel jaringan tubuh secara abnormal sehingga berubah menjadi sel 

kanker. Sel-sel kanker berkembang, membelah diri secara cepat dan tidak 

terkendali kemudian menyebar melalui jaringan ikat tubuh, darah, dan menyerang 

organ-organ penting lainnya. Pada keadaan normal, sel hanya akan membelah diri 

jika ada sel yang sudah mati dan rusak, sebaliknya sel kanker akan terus 

membelah diri meskipun tubuh tidak memerlukannya sehingga terjadi 

penumpukan sel yang akan menjadi tumor ganas dan mengganggu sistem jaringan 

yang normal (hlm. 5). 

Adapun penjelasan mengenai jenis-jenis kanker seperti yang disebutkan oleh 

Ariani (2015) adalah sebagai berikut: 

1. Karsinoma 

Jenis kanker ini berasal dari sel epitel, yaitu sel yang melindungi permukaan 

tubuh, memproduksi hormon, dan membuat kelenjar, misalnya jaringan kulit, 

testis, ovarium, kelenjar muscus, payudara, kolon, rectum, lambung, leher 

rahim, sel melanin, esofagus, dan pankreas. Contoh karsinoma adalah kanker 

kulit, kanker payudara, kanker usus. 
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2. Limfoma 

Jenis kanker yang berasal dari jaringan yang membentuk darah, misalnya 

limfa, jaringan limfe, timus, dan sumsum tulang belakang. Limfoma spesifik 

antara lain adalah penyakit Hodgkin yaitu kanker kelenjar limfe dan limfa. 

3. Leukemia 

Bukan merupakan kanker tumor padat melainkan megganggu fungsi sel 

darah normal dan memenuhi pembuluh darah. 

4. Sarkoma 

Kanker ini menyerang jaringan penunjang yang ada di permukaan tubuh 

seperti jaringan ikat, termasuk sel-sel yang ditemukan di dalam otot dan 

tulang. Sarkoma merupakan kanker sel mesodema yaitu sel yang membentuk 

jaringan otot dan jaringan penghubung. Contoh sarkoma adalah 

osteosarcoma (kanker tulang). 

5. Giloma 

Merupakan kanker susunan saraf, misalnya sel jaringan penunjang dan 

sususnan saraf pusat. 

6. Karsinoma In Situ 

Istilah ini digunakan untuk sel epitel abnormal yang belum menyebar dan 

masih terbatas di daerah tertentu yang dianggap sebagai kelainan. 
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Ariani (2015) lebih lanjut menjelaskan mengenai mekanisme kanker. 

Mekanisme kanker dikenal dengan istilah karsiogenesis, yaitu proses perubahan 

menjadi kanker. Dalam proses karsiogenesis, terjadi dalam dua tahap yaitu inisiasi 

kanker dan proses promosi kanker. 

1. Inisiasi kanker 

Dalam tahap inisiasi, zat pemicu kanker mulai aktif mengubah susunan DNA 

fungsional sehingga terjadi mutasi gen yang menyebabkan gen berbeda dari 

sebelumnya. Gen yang biasanya bertugas untuk menahan pertumbuhan tumor 

tidak berfungsi lagi dan akhirnya tidak ada lagi yang menahan pertumbuhan 

sel kanker. 

2. Promosi kanker 

Dalam tahap proses kanker terdapat tiga tahap yaitu proliferasi, metastatis, 

dan neoangiogenesis. Proliferasi adalah fase dimana sel mengalami 

pengulangan siklus sel dan secara kontinus terus mengulang tanpa hambatan. 

Tahap selanjutnya adalah metastatis yang melibatkan interaksi kompleks, 

tidak hanya ditentukan oleh jenis sel kanker itu sendiri, namun matriks 

seluler, membran sel, serta respon kekebalan tubuh. Mekanisme metastatis 

mengindikasikan kegagalan pasien kanker untuk memblokir penyebaran sel 

kanker. Tahap terakhir adalah neoangiogenesis yaitu pembentukan pembuluh 

darah baru yang tidak dibutuhkan tubuh sehingga kanker sebagai jaringan 

baru dalam tubuh menjadi sempurna. Pembangunan atau agen transinogenik 

sangat beragam antara lain seperti paparan sinar ultraviolet, radiasi gamma, 
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asbes, merkuri, asap rokok, bahan pengawet makanan, pewarna makanan 

yang mengakibatkan mutasi DNA (hlm. 9-10). 

2.1.1. Definisi Kanker Darah 

Kanker darah atau leukemia dimulai dari sel-sel yang membentuk darah dan 

jaringan lain. Berdasarkan jenis-jenis kanker yang sudah dipaparkan di atas, 

leukemia tidak masuk ke dalam kategori kanker tumor padat. Ariani (2015, hlm. 

19) menjelaskan pada keadaan normal, sel-sel baru diproduksi untuk 

menggantikan sel-sel tua dan mati, namun ada kalanya proses teratur itu tidak 

berjalan semestinya. Sel baru terbentuk ketika tubuh tidak membutuhkan mereka, 

dan sel tua tidak mati ketika mereka seharusnya mati. Leukemia adalah kanker 

yang bermula dari sel-sel darah. Sel-sel darah diproduksi di sumsum tulang 

belakang, material lunak yang berada di pusat tulang-tulang. Kebanyakan sel yang 

belum matang atau dewasa disebut sebagai sel induk. Sel induk berubah menjadi 

sel dewasa di sumsum tulang belakang kemudian bergerak ke dalam pembuluh 

darah. 

Tambayong (2000) lebih lanjut menjelaskan leukemia sebagai nama 

kelompok penyakit malignant ganas yang dikarakteristikan dari perubahan 

sirkulasi leukosit. Leukemia berasal dari bahasa Yunani, leukos artinya “putih” 

dan aima artinya “darah”, mengacu pada pertumbuhan abnormal leukosit. 

Leukemia dihubungkan dengan pertumbuhan abnormal sel darah putih di sumsum 

tulang belakang yang akhirnya menyebabkan anemia, infeksi, trombositopenia, 

hingga dapat berujung pada kematian (hlm 80.) 
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Gambar 2.1: Perbedaan penampang sel darah normal dan leukemia 
(sumber: medgurus.org/leukemia-treatment-in-india) 

Fungsi dari sumsum tulang belakang adalah memproduksi beberapa tipe 

sel-sel darah. Sel darah putih berfungsi untuk membantu melawan infeksi, sel 

darah merah berfungsi untuk mengangkut oksigen dan menyebarkannya ke 

seluruh jaringan tubuh, serta trombosit atau keping darah yang berfungsi untuk 

mengontrol pendarahan serta membekukan darah jika terjadi pendarahan. Pada 

pasien penderita leukemia, sumsum tulang menghasilkan sel darah putih abnormal 

yang akhirnya mendesak sel-sel darah lainnya yang normal. Akibatnya fungsi 

kerja darah pun menjadi terganggu. (Ariani, 2015, hlm. 20). 

2.1.2. Jenis-jenis Kanker Darah 

Leukemia tidak hanya terbatas pada satu tipe saja melainkan ada empat tipe. 

Tambayong (2000, hlm. 80) dalam bukunya yang berjudul “Patofisiologi Untuk 

Keperawatan” mengklasifikasikan jenis kanker darah menjadi dua. Kategori 
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pertama berdasarkan perjalanan dan lamanya penyakit. Berdasarkan kecepatan 

penyakit untuk berkembang dan memburuk, tipe ini disubklasifikasikan menjadi 

akut dan kronis.  

1. Leukemia akut 

Pada leukemia akut, sel-sel abnormal meningkat dengan sangat cepat 

sehingga kondisi kesehatan pasien pun dapat memburuk secara cepat. Sel-sel 

darah mengalami kondisi abnormal sehingga tidak dapat menjalankan 

fungsinya secara normal. 

2. Leukemia kronis 

Leukemia kronis adalah penyakit yang terjadi secara perlahan-lahan dan 

menahun dengan jumlah angka kejadian 35% - 50% dari semua kasus 

leukemia . Penyakit ini lebih banyak menyerang orang dewasa dan lansia. 

Perjalanan penyakit ini juga berlangsung lebih lamban dibanding leukemia 

akut. Pada awal penyakit, sel-sel darah abnormal masih dapat mengerjakan 

pekerjaan mereka kemudian secara perlahan penyakit ini akan memburuk.  
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Gambar 2.2: Struktur anatomi sumsum tulang sebagai pabrik darah 
(sumber: https://www.cancer.gov/types/leukemia/patient/child-all-treatment-pdq) 

Ariani (2015) menjelaskan dari dua klasifikasi leukemia, terdapat dua 

subklasifikasi lainnya berdasarkan sel dan jaringan abnormal yang terakit 

(myelogenus dan lymphoblastic). Secara umum, ada empat tipe leukemia yaitu: 

1. Leukemia limpositis akut atau acute lymphoblastic leukemia (ALL) 

Setiap tahun, muncul kurang lebih 3.800 kasus baru leukemia ALL. 

Leukemia jenis umumnya ini lebih banyak menyerang anak-anak.  

2. Leukemia myeloid akut atau acute myelogenus leukemia (AML) 

Setiap tahun, muncul kurang lebih 10.600 kasus baru leukemia AML. 

Leukemia jenis ini umumnya menyerang anak-anak dan dewasa.  

3. Leukemia limpositis kronis atau chronic lymphoblastic leukemia (CLL) 
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Setiap tahun, muncul kurang lebih 7.000 kasus baru leukemia jenis CLL. 

Umumnya pasien yang didiagnosis mengidap leukemia jenis CLL berusia 55 

tahun ke atas. Leukemia jenis ini jarang ditemukan pada anak-anak. 

4. Leukemia myeloid kronis atau chronic myelogenus leukemia (CML) 

Setiap tahun, muncul kurang lebih 4.400 kasus baru leukemia jenis CML. 

CML terutama memengaruhi orang dewasa (Hlm. 21). 

 

Gambar 2.3: Perbedaan jenis sel darah limfoblastik dan myeloid 
(sumber: https://www.cancer.gov/types/leukemia/patient/child-all-treatment-pdq) 

2.1.3. Gejala Kanker Darah 

Seperti semua sel darah, sel-sel leukemia juga beredar ke seluruh tubuh. Adapun 

gejala-gejala umum dari leukemia adalah sebagai berikut: 

1. Demam dan anemia 
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2. Berkeringat di waktu malam 

3. Lemah atau lelah 

4. Sakit kepala 

5. Pendarahan dan mudah memar, misalnya gusi berdarah, mimisan, atau titik-

titik merah kecil di bawah permukaan kulit 

6. Nyeri pada tulang dan persendian 

7. Pembengkakan atau rasa tidak nyaman di perut akibat pembesaran limpa 

8. Pembengkakan kelenjar getah bening, terutama di leher atau ketiak 

9. Kehilangan berat badan 

Tidak semua gejala di atas merupakan tanda pasti dari leukemia. Namun, jika dua 

atau tiga gejala diantaranya muncul bersamaan, maka patut dicurigai bahwa orang 

tersebut terkena leukemia. 

Pada tingkat awal gejala leukemia kronis, sel-sel leukemia masih berfungsi 

secara normal sehingga gejela tidak tampak dalam kurun waktu yang lama. 

Leukemia kronis sering kali ditemukan saat pemeriksaan darah rutin. Ketika 

gejala-gejala leukemia mulai tampak, gejala tersebut umumnya ringan pada 

permulaan dan kian memburuk seiring berjalannya waktu. Sebaliknya, pada 

leukemia akut, gejala-gejala akan tampak dan memburuk secara cepat. Pada 

beberapa kasus, sel-sel leukemia juga dapat berkumpul di testis sehingga 

menyebabkan pembengkakan. (Ariani, 2015, hlm 25-27). 
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2.1.4. Faktor Resiko Kanker Darah 

Perihal penyebab leukemia belum dapat diketahui secara pasti, bahkan para dokter 

juga belum bisa menjelaskan mengapa seseorang menderita leukemia. Namun 

demikian, penelitian menunjukan orang dengan faktor-faktor resiko tertentu lebih 

memungkinkan untuk mengidap leukemia. Adapun faktor-faktor resiko yang 

dapat meningkatkan kesempatan seseorang untuk mengidap leukemia adalah 

sebagai berikut: 

1. Tingkatan radiasi yang sangat tinggi 

Orang-orang yang terpapar tingkatan radiasi yang sangat tinggi lebih 

memungkinkan untuk menderita leukemia. Tingkatan radiasi tinggi bisa 

muncul karena ledakan bom atau reaktor nuklir. Selain itu, penggunaan alat 

medis dengan teknik radiasi juga dapat menjadi sumber munculnya radiasi 

tinggi. 

2. Bekerja dengan bahan-bahan kimia tertentu 

Paparan dari benzene dan formaldehyde pada tingkat tinggi juga dapat 

menyebabkan leukemia. Bahan kimia tersebut digunakan secara luas di 

industri kimia sehingga para pekerja di pabrik tersebut memiliki 

kemungkinan lebih besar untuk mengidap leukemia. 

3. Down syndrome dan penyakit genetik tertentu lainnya 

Beberapa penyakit yang disebabkan oleh kromosom yang abnormal dapat 

memicu pertumbuhan penyakit leukemia 
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4. Human T-Cell Leukemia Virus-I (HTVL-1) 

Merupakan virus utama penyebab leukemia limfositis kronis (CLL). 

5. Myelodysplastic Syndrome 

Orang-orang yang memiliki penyakit darah ini berada pada resiko yang lebih 

tinggi untuk mengidap leukemia akut myeloid (AML). 

6. Medan elektromagnet 

Merupakan tipe radiasi tingkat rendah yang bersumber dari kabel-kabel listrik 

dan alat-alat elektromagnetis. Walaupun sejumlah studi menunjukan bahwa 

medan elektromagnet belum cukup kuat sebagai faktor resiko pemicu 

leukemia, namun faktor ini harus tetap diwaspadai. (Ariani, 2015, hlm. 22-

23) 

2.1.5. Penyebab Kanker Darah 

Sampai sekarang, penyebab pasti mengapa seseorang dapat menderita leukemia 

belum ditemukan, namun sejumlah penelitian memaparkan beberapa penyebab 

kanker darah bisa ditemukan, antara lain: 

1. Paparan Kimia 

Paparan kimia adalah salah satu faktor resiko utama penyebab kanker darah. 

Sebisa mungkin, hindari situasi yang melibatkan kontak dengan bahan kimia 

dalam kehidupan sehari-sehari. Bahan kimia mencakup pestisida, benzene, 

herbisida, insektisida, dan tak terbatas pada bahan-bahan kimia yang 
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disebutkan saja. Contoh penggunaan bahan kimia yang paling dekat dengan 

kehidupan sehari-hari adalah pestisida pada sayur dan buah, pupuk kimia, 

pembasmi hama, pengawet makanan, dan lain-lain. 

2. Radiasi 

Paparan radiasi tingkat tinggi tidak hanya mencakup pada individu yang 

terkena radiasi karena pekerjaan, contohnya bekerja di pembangkit listrik 

tenaga nuklir atau radiologi, tetapi juga meliputi individu yang terpapar 

radiasi akibat menjalani prosedur medis seperti terapi radiasi.  

3. Kebiasaan tidak sehat 

Salah satu penyebab kanker darah adalah kebiasaan tidak sehat seperti 

merokok dan mengonsumsi alkohol dalam jumlah tinggi. Rokok mengandung 

zat karsinogen yang dapat memicu perkembangan sel kanker dan 

mempercepat pertumbuhannya. Selain itu, di dalam rokok juga terdapat 

senyawa HCN (Hidrogen sianida), gas tidak berbau yang dapat berdifusi pada 

jaringan tubuh manusia. Salah satu akibat yang disebabkan oleh HCN adalah 

penyempitan saluran pernapasan. 

4. Virus 

Virus yang dapat mengakibatkan kanker darah adalah virus yang terdiri dari 

satu benang tunggal RNA bukan DNA. Setelah melakukan infeksi pada sel, 

virus membentuk DNA-nya sendiri dengan RNA melalui penggunaan enzim 

reverse transcriptase (Ariani, 2015, hlm. 23-25). 
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2.1.6. Pengobatan Kanker Darah 

Karena leukemia bukan merupakan tumor padat dimana dokter dapat 

menghilangkan atau mengangkat jaringan tertentu yang terinfeksi, pengobatan 

leukemia lebih kompleks, tergantung dari beberapa faktor seperti usia dan 

kesehatan secara keseluruhan, jenis leukemia yang diderita, dan apakah kanker 

sudah menyebar ke bagian tubuh lainnya. Ariani (2015, hlm. 30), menjelaskan 

penanganan leukemia biasanya dilakukan dimulai dari gejala yang muncul seperti 

anemia, pendarahan dan infeksi. Terapi yang dapat dilakukan untuk mengobati 

leukemia antara lain seperti berikut: 

1. Kemoterapi 

Bentuk pengobatan utama untuk pasien penderita kanker adalah kemoterapi. 

Perawatan ini menggunakan senyawa kimia untuk membunuh sel-sel 

leukemia. Jenis obat yang diberikan pun tergantung dari kondisi dan tipe 

leukemia yang diderita. 

2. Biological therapy 

Istilah lainnya adalah immunotherapy, terapi imun biologi ini menggunakan 

zat-zat tertentu untuk meningkatkan sistem imun tubuh terhadap kanker. 

3. Terapi obat lain 

Arsenik trioksida dan all trans retinoic acid (ATRA) adalah obat kanker yang 

dapat digunakan sendiri oleh dokter atau dikombinasikan dengan dengan 

rancangan Visual Kampanye..., Elisa Priscilla, FSD UMN, 2017



20 

kemoterapi.  Obat ini membuat sel-sel leukemia dengan mutase gen spesifik 

menjadi dewasa dan mati. 

4. Terapi radiasi 

Terapi radiasi menggunakan sinar X dan sinar berenergi tinggi untuk 

menghancurkan sel-sel leukemia dan menghentikan pertumbuhannya. 

5. Transplantasi sumsum tulang 

Pada proses ini, sumsum tulang pasien penderita leukemia diganti dengan 

sumsum tulang bebeas leukemia. Pasien akan mendapatkan kemoterapi dosisi 

tinggi dan terapi radiasi untuk menghancurkan sumsum tulang penghasil 

leukemia kemudian digantikan oleh sumsum tulang dari donor yang 

kompatibel.  

6. Transplantasi sel induk 

Transplantasi sel induk serupa dengan transplantasi sumsum tulang kecuali 

sel didapat dari sel-sel batang yang berada dalam aliran darah. Sel yang 

digunakan dapat diambil dari sel sehat milik penderita itu sendiri atau dari 

pendonor yang kompatibel. 

7. Uji klinis 

Pasien mendaftarkan diri untuk mencoba pengobatan eksperimental atau 

terapi kombinasi yang baru dikenal. 
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2.1.7. Upaya Pencegahan Kanker Darah 

Seperti penyakit-penyakit lainnya, beberapa langkah preventif dapat dilakukan 

untuk mencegah munculnya penyakit leukemia. Ariani (2015, hlm. 31) 

menuturkan bahwa menghindari rokok dan alkohol, menghindari zat karsinogenik 

yang dihasilkan dari cara pemasakan dengan cara dibakar atau digoreng, 

sebaiknya makanan dimasak dengan cara direbus atau dikukus. Selain itu menurut  

American Cancer Society (ACS), olahraga teratur terbukti menurunkan resiko 

terserang kanker. ACS merekomendasikan minimal berolahraga 30 menit per hari, 

dilakukan minimal lima hari per minggu. Para ilmuwan mencatat bahwa diet yang 

sehat dapat membantu mencegah perkembangan kanker. Perbanyak konsumsi 

biji-bijian, sayur-sayuran, dan buah-buahan. Hindari konsumsi lemak berlebihan 

khususnya lemak hewani dan kurangi juga konsumsi makanan berbahan pegawet. 

Usahakan untuk selalu memakai masker jika berada di lingkungan luar, biasakan 

mencuci tangan setelah melakukan aktivitas, baik yang berhubungan dengan 

bahan kimia maupun aktivitas biasa.  

2.2. Kampanye 

2.2.1. Definisi Kampanye 

Kampanye merupakan serangkaian strategi komunikasi yang dilakukan untuk 

mendapatkan hasil yang diharapkan. Kampanye tidak selalu identik dengan 

politik, istilah kampanye lebih jauh adalah mengenai sebuah proses berpikir dan 

bertindak. Menurut Barnard & Parker (2012) kampanye adalah serangkaian 

komunikasi yang direncanakan untuk meraih hasil yang diinginkan menggunakan 
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media-media yang tepat dan dalam jangka waktu yang spesifik. Karena banyak 

pihak lain yang ingin merebut perhatian audiens sehingga kampanye harus 

direncanakan dengan matang agar lebih persuasif dan didengar oleh target 

audiens. Dengan ini, kampanye erat kaitannya dengan komunikasi. Rogers dan 

Storey (seperti dikutip dalam Venus, 2009) mendefinisikan kampanye sebagai 

serangkaian aktivitas terencana yang berhubungan dengan komunikasi dengan 

tujuan untuk menghasilkan efek tertentu pada sejumlah khalayak dan dilakukan 

pada jangka waktu tertentu.  

Merujuk pada definisi yang dipaparkan di atas, maka kampanye harus 

mencakup empat hal yaitu tindakan kampanye dilakukan untuk menciptakan 

dampak atau efek tertentu, jumlah target audiens yang besar, dilakukan dalam 

jangka waktu tertentu, dan melalui serangkaian kegiatan komunikasi yang 

terencana. 

Pesan-pesan kampanye sifatnya adalah terbuka untuk didiskusikan dan 

dikritisi karena ditujukan untuk kebaikan masyarakat banyak. Karena sifatnya 

terbuka dan tidak menyesatkan, maka tidak perlu adanya tindakan pemaksaan 

untuk memengaruhi publik. Tindakan kampanye dilandasi oleh prinsip persuasi 

yakni mengajak masyarakat untuk melakukan atau menerima sesuatu dengan 

sukarela (hlm. 7). Maka dari itu, kesimpulan dari kampanye adalah serangkaian 

kegiatan komunikasi yang terencana yang bertujuan untuk menciptakan efek atau 

dampak tertentu pada khalayak melalui pesan yang disalurkan pada media-media 

tertentu dan dalam rentang waktu tertentu. 
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2.2.2. Tujuan Kampanye 

Sesuai dengan definisi yang telah dijelaskan, kampanye dilakukan dengan maksud 

dan tujuan tertentu, mengajak masyarakat untuk melakukan sesuatu dengan 

sukarela. Kampanye merupakan kegiatan komunikasi yang dilaksanakan secara 

terlembaga, jadi penyelenggara kampanye bukanlah individu pribadi melainkan 

sebuah lembaga atau organisasi. Lembaga tersebut dapat berasal dari kalangan 

swasta atau lembaga swadaya masyarakat (LSM) atau lembaga pemerintahan.  

Contoh kampanye yang dilakukan oleh WWF, bermaksud untuk 

mengubah pola pikir masyarakat dari yang menganggap bahwa memakai barang-

barang yang terbuat dari bagian tubuh hewan merupakan sebuah kemewahan 

menjadi mengurangi  atau bahkan menghentikan pemakaian barang yang terbuat 

dari bagian tubuh hewan. Dengan demikian pengurangan pemakaian produk-

produk tersebut akan berdampak pada industri yang bersangkutan dan pada 

akhirnya kesejahteraan hewan pun lebih terjamin. 
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Gambar 2.4: Contoh kampanye ideologically or cause oriented campaigns 
(sumber: http://www.adeevee.com/2016/02/wwf-luxury-print/) 

Adapun ragam dan tujuan kampanye, upaya perubahan yang dilakukan 

selalu terkait dengan beberapa aspek. Ostergaard (seperti dikutip dalam Venus, 

2009) menyebut ketiga aspek sebagai 3A yaitu awareness, attitude, dan action. 

Dalam konsep Ostergaard, pada tahap awareness berarti menarik perhatian, 

menggugah kesadaran masyarakat, dan memberi informasi mengenai hal yang 

dikampanyekan. Tahap berikutnya adalah attitude yaitu memunculkan simpati 

dan kepedulian masyarakat terkait isu yang dijadikan kampanye. Sementara pada 

tahap terakhir, kegiatan kampanye dilakukan untuk mengubah perilaku sasaran 

target tertentu. Tahap action dapat bersifat dilakukan sekali saja atau berulang-

ulang (hlm. 10). 
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2.2.3. Jenis-jenis Kampanye 

Jenis-jenis kampanye dibagi berdasarkan motivasi yang melatarbelakangi 

diselenggarakannya sebuah kampanye. Motivasi tersebut berkaitan dengan ke arah 

mana kampanye akan digerakan dan hal apa yang ingin dicapai. Venus (2009, 

hlm. 10-12)  membagi kampanye menjadi tiga kategori antara lain: 

1. Product-oriented campaigns atau kampanye yang berorientasi pada produk. 

Umumnya terjadi pada lingkup bisnis dan pemasaran dengan istilah lainnya 

adalah kampanye komersil. Motivasi yang mendasari kampanye jenis ini 

adalah keuntungan finansial.  

2. Candidate-oriented campaigns atau kampanye yang berorientasi pada 

kandidat. Umumnya terjadi di lingkungan politik, dimotivasi oleh keinginan 

untuk meraih sebuah posisi kekuasaan. Jenis kampanye ini juga biasa disebut 

sebagai kampanye politik yang bertujuan untuk memenangkan kandidat 

politik untuk menduduki sebuah jabatan politik. 

3. Ideologically or cause oriented campaigns atau kampanye yang berorientasi 

pada ideologi atau berdimensi pada perubahan sosial. Tujuan kampanye ini 

bersifat khusus, Kotler menyebut kampanye ini dengan istilah social change 

campaigns, yang berarti kampanye yang bertujuan untuk menangani masalah 

sosial dengan melakukan perubahan sikap dan perilaku target audiens. 

Cakupan kampanye jenis ini sangat luas mulai dari kampanye kesehatan, 

kampanye pendidikan, kampanye lingkungan, kampanye kemanusiaan, 

kampanye perubahan iklim atau kampanye keselamatan berlalu lintas.  

rancangan Visual Kampanye..., Elisa Priscilla, FSD UMN, 2017



26 

2.2.4. Model Kampanye 

Sebuah model bermanfaat untuk memudahkan pemahaman seseorang tentang 

proses tahapan berlangsungnya suatu hal. Model kampanye yang biasa dibahas 

memusatkan fokusnya pada tahapan proses kampanye. Venus (2009) 

menguraikan beberapa model kampanye meliputi Model Komponensial 

Kampanye, Model Kampanye Ostergaard, The Five Functional Stages 

Development Model, The Communicative Functions Model, Model Kampanye 

Nowak & Warneryd, dan The Diffusion of Innovations Model.  

1. Model Komponensial Kampanye 

Model kampanye ini diidentifikasikan dengan pendekatan searah karena 

kampanye bersifat persuasif sehingga sumber (campaigner) berperan secara 

aktif untuk memengaruhi penerima pesan (campaignee) yang berada dalam 

posisi pasif. Sumber kampanye berperan dominan untuk menyebarkan pesan-

pesan kampanye yang ditujukan untuk membawa perubahan pada khalayak 

melalui berbagai media komunikasi. Untuk mengukur efektivitas kampanye 

maka digunakan umpan balik yang muncul dari pesan itu sendiri, media yang 

digunakan, dan respons audiens (hlm. 13-18). 

2. Model Kampanye Ostergaard 

Model ini dikembangkan oleh Leon Ostergaard, seorang praktisi kampanye 

dari Jerman. Menurut Ostergaard, sebuah rancangan program kampanye 

perubahan sosial jika tidak didukung oleh data atau temuan ilmiah maka 

tidaklah layak untuk dilaksanakan karena tidak akan menghasilkan efek 
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apapun untuk mengatasi sebuah masalah. Langkah pertama yang harus 

dilakukan oleh sumber kampanye atau perancang kampanye adalah 

identifikasi masalah. Dari identifikasi masalah kemudian masuk ke tahap 

mencari hubungan masalah dengan sebab-akibat melalui beberapa rujukan 

teoritis ilmiah. Hal ini bertujuan untuk memastikan sebuah perancangan 

kampanye dapat menanggulangi masalah sosial. 

Tahap kedua adalah pengelolaan kampanye dengan tahap perancangan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam tahap ini, diperlukan riset lagi untuk 

mengidentifikasi karakteristik target khalayak sasaran untuk dapat 

merumuskan pesan, media hingga teknis pelaksanaan kampanye yang sesuai. 

Tahap pengelolaan kampanye bertujuan untuk mengelola isi pesan dan 

konten kampanye sehingga dapat mempengaruhi pengetahuan, sikap, dan 

perilaku khalayak sehingga perubahan perilaku dapat terjadi.  

Tahap terakhir dari model kampanye ini adalah evaluasi untuk mengukur 

efektivitas program kampanye yang dilaksanakan dalam menanggulangi 

masalah yang terjadi. Tahap ini juga disebut sebagai pascakampanye (hlm. 

15-18). 

3. The Five Functional Stages Development Model 

Model ini dianggap sebagai yang paling populer dan banyak digunakan 

karena model ini bersifat fleksibel dan dapat diterapkan ke macam-macam 

kampanye. Model ini terbagi menjadi lima tahapan yaitu identifikasi, 

legitimasi, partisipasi, penetrasi dan distribusi. 
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Pada tahap identifikasi, identitas kampanye diciptakan agar dapat dikenali 

dengan mudah oleh khalayak. Hal-hal umum yang digunakan sebagai 

identitas kampanye adalah logo, warna, lagu, slogan, dan seragam. Tahap 

berikutnya adalah legitimasi yaitu pengakuan dari masyarakat. Tahap ketiga 

yaitu paritisipasi, namun agak sulit membedakan legitimasi dan partisipasi 

karena pada saat ide atau gagasan mendapatkan legitimasi maka pada saat 

yang bersamaan juga mendapatkan dukungan yang bersifat partisipatif. 

Bentuk partisipasi dapat bersifat nyata atau simbolik.  

Tahap keempat adalah penetrasi yaitu ketika sebuah produk atau gagasan 

telah mendapatkan tempat di hati masyarakat. Tahap terakhir adalah tahap 

distribusi atau dapat disebut sebagai tahap pembuktian. Pada tahap ini 

umumnya tujuan kampanye telah tercapai (hlm. 18-20). 

4. The Communicative Functions Model 

Model ini memusatkan analisisnya pada tahap kegiatan kampanye yang 

terbagi menjadi empat tahap antara lain surfacing, primary, nomination, dan 

election. Kegiatan pertama yaitu surfacing atau tahap pemunculan, berkaitan 

dengan proses pemetaan daerah-daerah yang akan dijadikan tempat 

kampanye, menjalin hubungan dengan tokoh-tokoh setempat atau orang yang 

berada di daerah tersebut, mengorganisasikan pengumpulan dana, dan 

sebagainya. Tahap primary mulai melibatkan dukungan khalayak terhadap 

kampanye yang sedang dilaksanakan dengan cara memfokuskan perhatian 

khalayak pada gagasan yang telah dimunculkan. Dalam tahap primary terjadi 
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persaingan yang akan menentukan tahap nominasi. Ketika gagasan yang 

dimunculkan telah mendapat pengakuan dan dibicarakan oleh anggota 

masyarakat, maka tahap nominasi pun dimulai. Kemudian tahap terakhir 

adalah tahap pemilihan (election) dan biasanya masa kampanye telah 

berakhir (hlm. 20-21). 

5. Model Kampanye Nowak dan Warneryd 

Pada model kampanye ini dimulai dari proses tujuan yang hendak dicapai 

sampai ke efek yang diinginkan. Perlu diperhatikan dalam model ini, masing-

masing elemen saling berhubungan. Pada model kampanye Nowak dan 

Warneryd terdapat tujuh elemen kampanye antara lain sebagai berikut: 

a) Intended effect (efek yang diharapkan). Efek yang diinginkan di 

akhir kampanye harus dirumuskan dengan jelas agar elemen-

elemen lain dapat lebih mudah dilakukan. 

b) Competing communication (persaingan komunikasi). Agar hasil 

sebuah kampanye lebih efektif maka perlu memerhatikan potensi 

gangguan dari kampanye yang bertolak belakang. 

c) Communication object (objek komunikasi). Objek komunikasi 

difokuskan pada satu hal saja, karena objek yang berbeda 

memerlukan metode komunikasi yang berbeda.  

d) Target population & receiving group (target populasi dan 

kelompok penerima). Kelompok penerima adalah bagian dari 
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target populasi. Penyebaran pesan dapat ditujukan pada opinion 

leader dari populasi target agar lebih mudah. 

e) The channel (saluran). Media yang digunakan dapat bervariasi 

tergantung dari karakteristik penerima pesan dan isi pesan 

kampanye.  

f) The message (pesan). Pesan dibentuk sesuai dengan karakteristik 

kelompok yang menerimanya. Pesan mempunyai tiga fungsi yaitu 

menumbuhkan kesadaran, mempengaruhi, serta memperteguh 

keyakinan penerima pesan. 

g) The communicator/ sender (komunikator/ pengirim pesan). Dapat 

dipilih sesuai pertimbangan namun harus memiliki kredibilitas. 

h) The obtained effect (efek yang dicapai). Efek kampanye meliputi 

aspek kognitif, afektif, dan konatif (hlm. 22-24). 

6. The Diffusion of Innovation Model 

Model difusi inovasi lebih sering digunakan untuk kampanye periklanan atau 

kampanye yang berorientasi pada perubahan sosial. Tahap pertama disebut 

sebagai informasi dimana penyebaran sebuah gagasan dilakukan secara 

bertubi-tubi dan dikemas dengan efektif. Terpaan informasi yang terus 

menerus akan menarik perhatian khalayak dan tergerak untuk mencari tahu 

sehingga masuklah ke tahap kedua yaitu persuasi. 
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Tahap selanjutnya adalah keputusan penerimaan percobaan (decision, 

adoption, and trial). Setelah proses menimbang-nimbang sebuah produk atau 

gagasan maka orang tersebut akhirnya melakukan sebuah tindakan dengan 

cara mencoba. Tahap terakhir yaitu konfirmasi atau evaluasi ulang. Setelah 

mencoba produk atau gagasan, maka orang tersebut akan mulai mengevaluasi 

kembali produk atau gagasan, apakah sesuai dengan kampanye atau tidak 

(hlm. 24-25). 

2.2.5. Strategi  Kreatif Kampanye 

Dalam merencanakan sebuah kampanye, dibutuhkan strategi agar kampanye dapat 

berjalan dengan efektif. Strategi kampanye kreatif dapat dimulai dari pertanyaan 

sederhana “Apa yang ingin dicapai?” semakin spesifik tujuan yang ingin dicapai 

maka akan semakin baik rencana sebuah kampanye.  

Altstiel & Grow (2010) menyebutkan beberapa langkah strategi dalam 

merencanakan sebuah kampanye kreatif. Memecahkan sebuah masalah dimulai 

dari langkah pertama yaitu mengidentifikasi masalah yang ada melalui 

pengumpulan dan pengorganisasian data yang diperolah dari hasil riset. Riset 

dapat dikategorikan menjadi dua bagian yaitu riset primer dimana data diperoleh 

secara langsung dan data sekunder. Kumpulkan data-data dan fakta setelah itu 

barulah masuk ke tahap creative strategy statement yang berisi informasi 

mengenai analisis SWOT, target audiens, dan pesan yang ingin disampaikan. Dari 

creative strategy statement dapat dilanjutkan dengan membuat creative brief. 

Creative brief berisi pertanyaan untuk memperjelas apa yang ingin dilakukan 
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dalam kampanye. Apa yang ingin dicapai? Siapa yang menjadi target audiens? 

Apa yang mereka pikirkan sekarang? Apa yang ingin diubah dari cara berpikir 

audiens? Apa pesan yang ingin disampaikan? 

Dari creative brief, dapat dibuat sebuah profil audiens yang berdasarkan 

dari sisi demografis, psikografis, gaya hidup dan values untuk memudahkan 

dalam penentuan media berdasarkan habitus audiens. Dari semua data yang telah 

didapat dan direncanakan maka tahap berikutnya adalah bagaimana 

menyampaikan pesan tersebut dalam proses kreatif. Dalam proses AIDA, tahap 

terakhir dari strategi perencanaan adalah action (hlm. 43-59). 

2.2.6. Media Kampanye 

Agar pesan kampanye dapat tersebar dan sampai di target audiens, maka perlu 

media sebagai sarana pengantar pesan tersebut. Klingemman & Rommele (seperti 

dikutip dalam Venus, 2009) secara lebih spesifik menjelaskan saluran kampanye 

sebagai segala macam media yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan 

kepada target audiens. Bentuk dari media sangat beragam, dapat berupa media 

cetak seperti koran, majalah, brosur, leaflet, dan sebagainya. Media elektronik 

seperti internet, televisi, dan radio. Dalam kampanye komunikasi, media massa 

cenderung menjadi media utama karena dapat meraih audiens dalam jumlah besar. 

Terdapat enam jenis perubahan yang dapat terjadi akibat penggunaan media yakni 

menyebabkan perubahan yang diinginkan, menyebabkan perubahan yang tidak 

diinginkan, menyebabkan perubahan kecil, memperlancar perubahan (baik 
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diinginkan atau tidak), memperkuat apa yang sudah ada, dan mencegah perubahan 

(hlm. 72).  

Dalam menggunakan media, maka tentu ada biaya yang harus dikeluarkan. 

Untuk mengatur efisiensi biaya, maka pemilihan media sebagai saluran kampanye 

harus memerhatikan beberapa aspek seperti menganalisis format dan isi pesan 

kampanye, biaya per penayangan kampanye, akibat yang diinginkan untuk terjadi 

dan lain-lain (Venus, 2009, hlm. 89). Maka dari itu, menentukan jenis media 

mana yang akan digunakan harus disesuaikan dengan segmentasi audiens tersebut. 

Dalam menentukan media apa yang akan digunakan, Mishra (2009) memaparkan 

tiga teknik untuk mengklasifikasikan jenis media yakni sebagai berikut: 

1. Above The Line (ATL) 

ATL lebih efektif jika digunakan untuk menarik perhatian audiens secara 

masal. ATL adalah tipe periklanan yang menggunakan media seperti televisi, 

radio, banner, dan mesin pencari.  

2. Below The Line (BTL) 

Kebalikan dari ATL, BTL lebih efektif digunakan ketika target audiens lebih 

spesifik dan terbatas karena akan lebih efisien dari segi finansial. Komunikasi 

BTL sifatnya lebih pribadi dan berinteraksi kepada audiens. Contoh media 

BTL adalah direct mail, event yang diselenggarakan oleh public relations, 

promosi, dan merchandise. 

3. Through The Line (TTL) 
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TTL adalah teknik gabungan dari komunikasi ATL & BTL. Contoh dari TTL 

adalah iklan yang menggunakan teknik ATL tentang sebuah produk 

menyampaikan pesan untuk datang mengunjungi toko tertentu. Di dalam toko 

maka diberikan sample produk sebagai bagian dari promosi menggunakan 

teknik BTL (hlm. 27-28). 

2.3. AIDA 

Idealnya, sebuah pesan yang efektif dapat memperoleh perhatian (awareness), 

menarik minat (interest), membangkitkan keinginan (desire), dan mendorong 

terjadinya aksi perubahan (action).  Empat tahap ini yang disebut dengan AIDA, 

merepresentasikan proses yang harus dilewati khalayak sasaran sebelum akhirnya 

tujuan utama kampanye tercapai. Pada perancangan ini, proses AIDA dibutuhkan 

sebagai pegangan dalam publikasi kampanye. 

AIDA bekerja dalam empat tahap, seperti yang dipaparkan oleh Altstiel 

dan Grow (2010), tahap pertama adalah attention, bagaimana sebuah iklan 

kampanye dapat menarik perhatian audiens dimana dalam kesehariannya, audiens 

diterpa berbagai macam jenis iklan dan pesan. Oleh karena itu, iklan kampanye 

yang disampaikan harus memiliki pesan yang kuat dan visual yang menarik 

perhatian. Setelah iklan mendapatkan perhatian dari audiens, mereka akan 

meluangkan waktu untuk melihat lebih detail pesan apa yang disampaikan. Pada 

tahap ini, penting bagi pengiklan untuk tetap menjaga perhatian audiens dengan 

memfokuskan pada pesan apa yang ingin disampaikan dan dibutuhkan oleh 

audiens. Dalam hal ini, pesan yang disampaikan harus relevan dan dapat 
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dimengerti dengan cepat oleh audiens. Membangun interest audiens sejalan 

dengan tahap ketiga dalam AIDA yaitu desire dimana tahap ini bekerja bersamaan 

dengan interest. Sekali audiens tertarik dengan pesan yang dikampanyekan, dalam 

hubungannya dengan perancangan ini, akan memiliki keinginan untuk mengetahui 

lebih dalam. Terakhir adalah tahap akhir yang menentukan langkah nyata (action) 

apa yang akan audiens ambil. Pembuat kampanye harus memiliki visi yang jelas 

mengenai action apa yang diinginkan untuk dilakukan oleh audiens (hlm. 18-19). 

2.4. Desain Grafis 

Tanpa disadari, aspek-aspek desain grafis selalu hadir di sekitar lingkup 

kehidupan masyarakat. Desain grafis merupakan bagian dari komunikasi visual 

dan memegang kunci utama dalam penampilan visual di hampir setiap media baik 

cetak maupun film. Desain grafis juga sering disebut sebagai pemecah masalah 

(problem solver) yang berada pada media 2D dan media datar lainnya.  

Pengertian dari desain grafis sendiri menurut Landa (2011) dalam bukunya 

yang berjudul “Graphic Design Solutions” menjelaskan desain grafis sebagai 

bentuk dari komunikasi visual yang digunakan untuk menyampaikan sebuah 

pesan atau informasi kepada audiens. Desain grafis merupakan representasi visual 

dari sebuah ide yang berlandaskan pada penciptaan, pemilihan, dan 

pengorganisasian elemen-elemen visual. Sebuah desain grafis yang kuat dapat 

menyampaikan pesan dengan makna yang lebih mendalam. Desain grafis dapat 

memberi persuasi, informasi, motivasi, mengorganisasikan dan membawa makna 
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yang lebih mendalam bahkan desain grafis yang dilakukan secara efektif dapat 

memberi pengaruh pada perilaku audiens (hlm. 2). 

Bagian terpenting dari desain grafis adalah pengorganisasian informasi 

yang ditujukan untuk audiens. Menurut Arntson (2011) seorang desainer grafis 

harus dapat memahami, merencanakan, dan mengeksekusi desain yang 

mengkomunikasikan pesan spesifik untuk target audiens yang spesifik juga dalam 

batasan yang diberikan seperti batasan finansial, fisik, dan psikologis (hlm. 4).  

2.4.1. Prinsip Desain 

Lauer & Pentak (2008) membagi prinsip-prinsip desain menjadi lima bagian yaitu 

unity, emphasis and focal point, scale and proportion, balance, dan rhythm.  

1. Unity 

Unity atau kesatuan membuat mata audiens lebih cepat menangkap informasi 

yang diberikan karena elemen-elemen visual diorganisasikan dan saling 

berelasi dengan elemen lainnya. Hal ini menyangkut persepsi visual yang 

diterima oleh audiens. Salah satu teori tentang persepsi visual adalah teori 

gestalt dimana terdapat aturan mengenai proximity, repetition, continuation, 

similarity dan closure (hlm. 30-32). 

2. Emphasis and focal point 

Konsep dari emphasis (pusat perhatian) adalah dalam sebuah komposisi 

elemen visual, terdapat sebuah objek yang difokuskan menjadi titik pusat 
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perhatian utama untuk menarik perhatian audiens. Focal point dapat 

diciptakan melalui kontras (hlm. 56-58). 

3. Scale and proportion 

Skala dan proporsi berkaitan erat dengan emphasis and focal point. Dengan 

prinsip ini maka, fokus utama atau focal point biasanya dibuat ukurannya 

lebih besar dibanding objek lain untuk menarik perhatian. Proporsi itu ukuran 

yang relatif, berdasarkan pebandingan satu objek dengan objek lain dalam 

suatu desain (hlm. 72-73).  

4. Balance 

Komposisi yang seimbang membuat audiens lebih nyaman. Menciptakan 

sebuah keseimbangan dapat diperoleh dari simetris, asimetris, warna, dan 

radial balance (hlm. 90-93).  

5. Rhythm 

Ritme sebagai prinsip desain berdasarkan dari prinsip repetisi. Repetisi 

adalah pengulangan elemen visual untuk menciptakan sebuah alur (hlm. 110). 

2.4.2. Elemen Desain 

Landa, Gonnella dan Brower (2007) dalam bukunya yang berjudul “2D: Visual 

Basics For Designers” memaparkan ada beberapa elemen desain antara lain 

sebagai berikut: 
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1. Format 

Terciptanya sebuah desain tentu membutuhkan sebuah area dalam proses 

pembuatannya, baik di atas permukaan kertas atau di dalam layar. Area 

dimana desainer membuat komposisi desain itulah yang disebut dengan 

format. Format hadir dalam berbagai ragam ukuran dan bentuk (hlm. 17-19). 

 

Gambar 2.5: Format lipatan brosur 
(sumber: http://www.printroom.co.uk/printing-guidelines/the-printroom-folds-guide) 

2. Garis 

Garis merupakan sebuah titik yang memanjang yang termasuk ke dalam 

elemen desain karena memegang banyak peranan di dalam komposisi. Garis 

mengandung banyak makna yang dapat mengekspresikan sebuah emosi 

terlihat dari struktur garisnya (hlm. 35-36). 

3. Bentuk 
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Bentuk atau shape menggambarkan sebuah area di dalam format desain, yang 

tercipta dari sebagian maupun seluruhnya dari garis atau warna (hlm. 59).  

2.4.3. Warna 

Warna merupakan bagian dari elemen desain. Warna dapat menggambarkan 

mood, mendeskripsikan realita, dan mengkodifikasi sebuah informasi. Desainer 

menggunakan warna untuk membuat sebuah objek terlihat lebih stand out atau 

menghilang (kamuflase). Landa, Gonnella dan Brower (2007) menyebutkan 

warna sebagai deskripsi dari energi cahaya, hanya dengan cahaya manusia dapat 

melihat warna. Warna dikategorikan menjadi dua yaitu substractive colors yaitu 

warna yang dihasilkan dari pigmen objek secara fisik dan additive colors, warna 

yang dihasilkan dari media yang berbasis layar (hlm. 78-80). 

Lupton & Phillips (2008) menjelaskan bahwa arti dari sebuah warna dapat 

berubah sesuai dengan budaya setempat. Warna membawa konotasi yang berbeda 

di setiap masyarakat. Warna ditemukan oleh Sir Isaac Newton pada tahun 1665 

melalui sebuah prisma kaca yang memecah cahaya menjadi spectrum warna: 

merah, jingga, kuning, hijau, biru, indigo, dan violet. Spektrum warna tersusun 

dalam roda warna (color wheel).  Color wheel mengorganisir warna menjadi 12 

hue yang terbagi menjadi tiga warna primer, tiga warna sekunder, dan enam 

warna tersier. Aspek-aspek warna terbagi atas hue, saturation, value, shade, dan 

tint. Hue adalah sebutan untuk warna itu sendiri, saturation adalah tingkat 

kecerahan sebuah warna, value adalah nilai gelap atau terangnya sebuah warna 

(hlm. 72-74).  
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Gambar 2.6: Color Wheel 
(sumber: https://www.tes.com/lessons/OkfMv__NazRTJA/the-element-of-art-color) 

Warna juga memiliki makna tersendiri, setiap warna memiliki arti yang berbeda 

dengan warna lainnya. Stone, Adams, & Morioka (2006) menjelaskan beberapa 

arti dalam warna. Warna merah diasosiasikan dengan api, darah, energi, 

entusiasme, kekuatan dan cinta. Sisi negatif dari warna merah adalah merah dapat 

berarti kemarahan, perang, revolusi,  dan kejahatan. Warna oranye bermakna 

kreativitas, kesehatan, stimulasi, unik, dan stimulasi. Warna biru bermakna 

pengetahuan, kedamaian, loyalitas, intelejensi dan keadilan. Sisi negatif dari arti 

warna biru adalah depresi, apatis, dan dingin (hlm. 26-30). 

2.4.4. Tipografi 

Tipografi juga merupakah salah satu bagian dari elemen desain. Tugas seorang 

desainer adalah untuk mengkomunikasikan pesan ke audiens melalui teks. Landa, 

Gonnella dan Brower (2007) mengklasifikasikan tipografi menjadi dua tipe yaitu 

display type yang biasa digunakan sebagai heading dan body copy yang biasa 
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digunakan sebagai badan teks. Klasifikasi lain dari tipografi adalah bentuknya 

yaitu serif, sans-serif, dan script. Karakteristik tipe serif adalah mempunyai stroke 

atau “kaki” kecil dalam struktur hurufnya dan dipercaya tipe serif lebih mudah 

untuk dibaca.  

Teks berfungsi untuk mengantar informasi dan ide, faktanya kegunaan 

teks adalah untuk dibaca sehingga ada beberapa hal yang harus diperhatikan 

dalam penggunaan teks di dalam komposisi visual. Legibility (kejelasan bentuk 

huruf) dan readability (tingkat keterbacaan) harus diperhatikan. Mata audiens 

melihat kumpulan teks sebagai warna, bukan warna hue tapi dalam nuansa abu-

abu. Jika penampilan keseluruhan teks terlalu gelap maka isi informasi menjadi 

kurang menarik untuk dilihat. Pada headline atau subheadline biasanya 

menggunakan efek yang lebih dramatis untuk menarik perhatian audiens. 

Penyusunan teks dapat terlihat indah secara visual tapi yang terpenting adalah teks 

harus mengandung pesan yang spesifik dan mempunyai makna, karena hal itu 

merupakan tujuan utama dari tipografi (hlm. 130-133).   

Pemilihan font dalam perancangan sebuah kampanye juga harus 

dipertimbangkan dengan baik karena setiap font memiliki karakteristik yang 

berbeda. Drewniany & Jewler (2007) menuturkan dalam pemilihan font, 

tanamkan pemikiran tentang pesan yang ingin disampaikan. Jika ingin 

menyampaikan pesan mengenai era modern maka gunakan font dengan karakter 

futuristik 
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2.4.5. Logo 

Dalam model kampanye The Five Functional Stages Development Model, ada 

tahap identifikasi yaitu membuat identitas sebuah kampanye agar dikenal luas 

oleh khalayak. Salah satu aspek dalam identitas kampanye adalah logo. Logo 

berfungsi sebagai identitas visual dari kegiatan kampanye. Landa (2011) 

menjelaskan identitas visual bertujuan untuk mengidentifikasi, membedakan, dan 

membangun suasana kehadiran sebuah brand yang berkesinambungan dan 

menimbulkan kepercayaan khalayak. Konsep desain identitas visual mengandung 

kualitas atau nilai utama dari sebuah kelompok, yang dalam perancangan ini 

berhubungan dengan kegiatan kampanye, dikomunikasikan secara visual melalui 

logo (hlm. 40-41). 

Landa (2011) dalam bukunya yang berjudul “Graphic Design Solutions” 

lebih lanjut menjelaskan logo sebagai simbol pengidentifikasian yang unik. 

Sebuah logo merepresentasikan keseluruhan nilai yang ada di dalam sebuah 

kelompok. Logo harus mudah untuk dibedakan sehingga hanya dalam sekali lihat, 

audiens dapat membedakan sebuah brand atau kelompok hanya dari logonya saja. 

Logo dapat tercipta dari beberapa variasi dan kombinasi bentuk, logo dapat 

berupa logotype, lettermark, symbol mark, combination mark dan emblem (hlm. 

247).  

Pengembangan konsep desain dalam pembuatan logo dimulai dari nama. 

Dalam hubungannya dengan perancangan ini maka nama kegiatan kampanye ini 

adalah awal dari konseptualisasi logo. Berikutnya adalah membuat visual brief 
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menggunakan collage board. Brief visual berguna untuk memvisualisasikan 

warna, feel, dan personality yang diinginkan dari logo tersebut. Menggunakan 

collage board merupakan sebuah langkah awal visualisasi yang baik karena dapat 

merangkum tampilan keseluruhan, mood, warna, image, serta typeface dari logo. 

Perbedaan dari visual brief dengan mood board adalah pada visual brief, brief 

yang sebelumnya dalam bentuk teks tertulis digantikan dengan brief visual. 

Sedangkan mood board akan digunakan setelah sebuah konsep sudah tercipta, 

untuk membantu memfokuskan karakteristik visual, baik dari segi emosional 

maupun aspek kontekstual desain. Mood board juga berguna sebagai panduan 

desainer dalam memberikan contoh tentang feel, look, dan emotional tone sebuah 

konsep (hlm. 256-257). 

 

Gambar 2.7: Logo kampanye HeForShe oleh UN Women 
(sumber: http://affirmativeconsent.com/he-for-she-unwomen-org/) 
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2.4.6. Metode Visual 

Dalam hal perancangan ini, material pendukung seperti materi ilustrasi atau 

visualisasi berperan dalam efektivitas pesan untuk mengubah perilaku khalayak 

sasaran. Venus (2009, hlm. 72) memaparkan bahwa isi pesan kampanye harus 

menyertakan visualisasi mengenai isi pesan atau dampak yang diinginkan terjadi 

pada khalayak, semakin nyata visualisasi dari konsekuensi pesan maka semakin 

cepat audiens menentukan sikap untuk menerima atau menolak pesan kampanye. 

Ada beberapa metode visual yang dapat digunnakan oleh seorang desainer untuk 

memvisualisasikan hasil perancangannya. Seorang desainer sering berhubungan 

dengan ilustrasi dan fotografi sebagai dua metode visual yang sering digunakan 

dalam visualisasi karya. Berikut adalah definisi dari ilustrasi dan fotografi: 

1. Ilustrasi 

Arnston (2011) menyebutkan ilustrasi adalah sebuah bidang di dalam desain 

yang menggunakan gambar atau imej sebagai representasi visual. 

Dibandingkan fotografi, ilustrasi biasanya dipilih sebagai metode visualisasi 

karena beberapa alasan. Ilsutrasi dapat menunjukan hal yang lebih mendetail 

dan tidak dapat digambarkan melalui fotografi. Selain itu, dengan 

meningkatkan fokus pada detail, ilustrasi dapat mendemonstrasikan beberapa 

situasi tertentu lebih jelas daripada fotografi. Ilustrasi dinilai lebih fleksibel 

karena dapat menciptakan gambar yang berasal dari imajinasi murni dengan 

menggunakan teknik manual atau digital. Ilustrasi tampil dalam berbagai 

bentuk tergantung media dimana ilustrasi tersebut dibuat, gaya ilustrasi dan 
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tujuan ilustrasi (hlm. 151-153). Mendapatkan ide untuk membuat sebuah 

ilustrasi memerlukan beberapa step, dimulai dari mengenal apa tugas yang 

harus dikerjakan atau melakukan research. Berikutnya adalah tahap ide 

dimana referensi diperlukan dalam tahap ini. Carilah referensi dari illustrator 

lainnya yang berhubungan dengan proyek yang dikerjakan. Kemudian, tahap 

selanjutnya adalah membuat sketsa dengan berbagai macam style dan media. 

Ekspolarasi ilustrasi adalah hal penting yang harus dilakukan untuk 

mengembangkan sebuah gaya ilustrasi yang khas (hlm. 160-161).   

2. Fotografi 

Fotografi dianggap mampu untuk menciptakan gambar yang nyata. Arnston 

(2015) menjabarkan fotografi sebagai sebuah alat untuk menciptakan imej 

yang kuat, dapat menjual sebuah produk, dan membuktikan sebuah hal. 

Fotografi terkadang dibutuhkan untuk menceritakan dan mendokumentasikan 

sebuah peristiwa, atau menjual sebuah produk.  Fotografi terbagi menjadi 

beberapa cabang yang lebih khusus seperti fotografi jurnalisme, corporate 

photography, dan foto ilustrasi. Foto ilustrasi dapat mengilustrasikan 

beragam proyek seperti cerita naratif, atau dapat disertakan dalam artikel. 

Bentuk ilustrasi dari foto ilustrasi menyisakan ruang untuk interpretasi 

kreatif, namun komunikasi masih menjadi fokus utama penyampaiannya (hlm 

165-169).  
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2.4.7. Fotografi 

Fotografi dapat digunakan sebagai salah stau metode dalam eksekusi visual. 

Fotografi berasal dari bahasa Yunani yaitu photos yang berarti cahaya dan 

graphos yang berarti menggambar. Jadi, arti dari fotografi adalah menggambar 

dengan cahaya. Mahendra (2010) menuturkan bahwa foto tidak hanya sekedar 

kertas bergambar, melainkan memiliki ungkapan cerita atau perasaan kepada 

orang lain. Foto dapat menceritakan sebuah kisah, peristiwa dan informasi kepada 

orang lain. Hakekat fotografi yakni kamera, sebuah alat yang berfungsi untuk 

merekam cahaya ke dalam film kamera analog, atau ke dalam memori kamera 

digital. Dalam fotografi, terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 

mengoperasikan sebuah kamera. Pertama adalah diafragma, yang mengatur 

banyak-sedikitnya cahaya yang masuk ke dalam kamera dan terekam oleh film. 

Kecepatan rana juga mengatur banyak dan sedikitnya cahaya yang masuk dengan 

mengatur kecepatan celah kamera membuka dan menutup. Kemudian ada ISO 

yaitu standar kategori film untuk mengindikasi besar kepekaan film dalam 

merekam cahaya (hlm. 1-21). 

 Dalam fotografi, pencahayaan merupakan elemen penting dalam 

pengambilan gambar. Terdapat beberapa macam sumber cahaya antara lain, 

cahaya kunci yang mengarah langsung ke subjek, cahaya pengisi untuk menerangi 

daerah yang berbayang, cahaya penendang untuk membuat subjek terlihat 

berpisah dari latar dan cahaya latar, cahaya yang diarahkan ke latar dan tidak 

langsung jatuh ke subjek (hlm. 35). 
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 Dalam pencahayaan, ada beberapa teknik yang harus diperhatikan dalam 

menaruh arah cahaya antara lain, penerangan depan (sumber cahaya berasal dari 

depan objek), penerangan belakang (sumber cahaya berasal dari belakang objek), 

penerangan samping (sumber cahaya berasal dari samping sehingga objek akan 

terlihat tegas), penerangan atas (sumber cahaya berasal dari atas), dan penerangan 

bawah (sumber cahaya berasal dari bawah) (hlm. 41-42). 

2.4.8. Portrait Fotografi 

Dalam fotografi portrait, pencahayaan adalah teknik yang harus dikuasai. 

Seringkali masalah yang dihadapi ketika mengambil foto portrait menggunakan 

kamera digital adalah mengatur pencahayaan. Ang (2005) menjelaskan portrait 

fotografi adalah sebuah teknik untuk menangkap gambar dengan manusia sebagai 

objeknya sehingga hasilnya dapat memberikan sebuah cerita. Berikut adalah 

beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika mengambil foto portrait seperti yang 

dijelaskan oleh Tom Ang. 

1. Lighting 

Dalam fotografi portrait, ketika mengambil foto portrait di dalam ruangan, 

usahakan subjek berada dekat dengan jendela sebagai pencahayaan utama. 

Buka tirai atau pintu agar cahaya juga dapat masuk dan menyinari beberapa 

tempat di wajah yang gelap. Mengambil foto portrait di luar ruangan agak 

lebih sulit karena warna yang dihasilkan tidak netral. Ketika bayangan 

menjadi masalah dalam foto, cahaya flash dapat digunakan sebagai cahaya 

tambahan, namun akan lebih baik untuk tetap menggunakan cahaya natural. 
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2. Perspektif 

Foto portrait menceritakan audiens mengenai subjek yang ada di dalam foto dan 

juga hubungan antara subjek dengan fotografer. Informasi ini datang dari 

perspektif yang digunakan oleh fotografer. Ketika foto diambil dari perspektif 

jarak dekat, maka hasil foto yang didapat akan terasa lebih intim dibandingkan 

dengan foto yang diambil dari jauh (hlm. 21-26). 

2.4.9. Layout 

Apapun medianya baik website ataupun media cetak, me-layout sebuah halaman 

membutuhkan keahlian untuk menyeimbangkan elemen-elemen visual dalam 

sebuah desain. Beberapa halaman dan bahkan dokumen harus mempunyai 

integrasi dan satu kesatuan menggunakan repetisi dan variasi visual dari satu tema 

yang sama. Arnston (2011) menjelaskan desain layout sebagai kegiatan 

menyeimbangkan elemen visual. Layout tidak hanya sekedar menambahkan teks, 

foto, atau karya tetapi merupakan integrasi elemen-elemen visual yang dilakukan 

secara hati-hati. Komposisi elemen yang harus diperhatikan ketika membuat 

sebuah layout yang pertama adalah pemilihan typeface yang sesuai mulai dari 

format, ukuran, nilai kontras dari elemen tipografi harus terlihat mendampingi 

foto atau ilustrasi yang ada. Hubungan antara figure and ground juga penting.  
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Gambar 2.8: Area halaman dalam proporsi yang harmonis 
(sumber: http://www.cengage.com/art/book_content/0495006939_arntson) 

Kunci utama dalam sebuah desain layout adalah pembagian area halaman 

yang  harmonis antara yang satu dengan yang lainnya. Hubungan antara ukuran 

teks, teks dan gambar, dan area cetak harus proporsional dan harmonis.  

Hal lain yang harus dipertimbangkan ketika membuat sebuah layout 

adalah ritme visual. Ritme visual adalah repetisi dari bentuk, warna, value, dan 

tekstur. Grid layout juga berfungsi untuk memandu penempatan elemen-elemen 

visual dalam sebuah layout (hlm. 111-115). 

2.4.10. Copywriting 

Tujuan dari sebuah copywriting adalah untuk menarik perhatian audiens melalui 

sebuah tulisan yang mengajak. Drewniany & Jewler (2007) mendeskripsikan 
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Copywriting terbagi dalam headline yang mempunyai fungsi antara lain seperti 

menarik perhatian target audiens, menyeleksi audiens, menarik audiens untuk 

membaca body copy dan mengkomunikasikan benefit, menciptakan hubungan 

emosional dengan audiens, dan memperkaya sebuah visual. Jika visual dapat 

membicarakan seribu hal, maka penggabungan visual dan headline dapat bernilai 

lebih dari itu.  

Ada beberapa tipe headline yaitu menunjukan direct benefit, reverse 

benefit, faktual, selektif, curiousity, berita, perintah, pertanyaan, repetisi, 

permainan kata-kata, serta penggunaan metafora, kiasan, dan analogi. Dari 

headline, selanjutnya ada body copy  yang akan menceritakan keseluruhan sisa 

cerita, headline berfungsi untuk menarik atensi pembaca dan body copy 

menyelesaikan ceritanya (hlm. 155-164). 

2.5. Kesimpulan Tinjauan Pustaka 

Teori-teori yang penulis sampaikan dalam tinjauan pustaka digunakan sebagai 

pendukung dalam proses kreatif perancangan kampanye. Pembahasan yang akan 

dilakukan dalam lingkup leukemia adalah pengenalan gejala 3P leukemia dan 

informasi lainnya terkait leukemia serta untuk media utama akan menggunakan 

poster dan media sosial. Media pendukung yang akan digunakan adalah website, 

leaflet, xbanner, dan merchandise.  
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